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ABSTRAK

Azmah Marvavilha, Analisis Muatan Sikap Spiritual pada Buku Siswa
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran IPA SD/MI, Tesis, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Konsentrasi Sains-MI, Program Magister, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Sikap spiritual merupakan salah satu komponen kompetensi sikap yang
sangat penting diterapkan pada pembelajaran di kurikulum 2013 ini. Sikap
spiritual dinilai penting karena merupakan pondasi dari sikap dan perilaku. Sikap
spiritual dengan demikian seharusnya ditanamkan melalui materi-materi
pelajaran, khususnya pada materi IPA yang dekat dengan tanda-tanda kuasa
Tuhan. Guru dalam mengimplementasi sikap spiritual tersebut, tentunya harus
memiliki sebuah buku yang bisa digunakan untuk bisa menanamkan spiritual ke
peserta didik, dan bisa digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Seperti pada
buku siswa yang paling banyak digunakan sebagai panduan oleh peserta didik
dalam kegiatan belajar sehari-hari. Dengan demikian, dirasa penting untuk
mengetahui pemetaan dari muatan sikap spiritual pada kegiatan-kegiatan pelajaran
pada materi IPA pada buku siswa serta mengetahui muatan sikap spiritual yang
ada pada buku siswa pada materi IPA.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumenter. Teknik analisa data yang digunakan adalah
analisis isi (content analysis). Adapun sumber data primer pada penelitian ini
yaitu Buku Siswa Kurikulum 2013 Kelas IV sampai Kelas VI SD/MI pada materi
IPA. Buku tersebut terbitan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan revisi
tahun 2017 (kelas IV dan Kelas V), dan terbitan tahun 2015 (kelas VI).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemetaan muatan sikap
spiritual pada buku siswa kelas IV sampai kelas VI pada materi IPA, dipetakan ke
dalam beberapa kegiatan pembelajaran yang ada pada buku, yakni kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, gambar ilustrasi, pesan moral, dan kegiatan penutup.
Adapun indikator muatan sikap spiritual yang ditemukan pada buku siswa kelas
IV sampai kelas VI SD/MI terbagi menjadi beberapa hal, yaitu Pertama,
bersyukur kepada Tuhan atas dua hal yakni atas karuniaNya dan karena hidup di
Indonesia. Kedua, menjaga apa yang diberikan oleh Tuhan, menjaga lingkungan
hidup, menjaga hubungan baik dengan sesama makhluk Tuhan. Ketiga,
menjalankan ibadah sholat tepat waktu. Penelitian ini memiliki kontribusi
akademik untuk mendorong perlunya penanaman sikap spiritual dalam kegiatan
pembelajaran serta dorongan untuk mengembangkan suatu buku yang sarat
dengan sikap spiritual, khususnya pada materi IPA melalui suatu buku pegangan
siswa kurikulum 2013,

Kata kunci: Sikap Spiritual, Materi IPA, Buku Siswa
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ABSTRACT

Azmah Marvavilha, Analysis of Spiritual Attitude in Student Book of
Curriculum 2013 Science Subject for Elementary School, Thesis, Study Program
of Teacher Elementary School Education, Concentration of Science Elementari
School, Master Program, UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Spiritual attitude is one of the most important components of attitude
competence that applied into learning in this Curriculum 2013. Spiritual attitude is
considered important because it is the foundation of attitude and behavior.
Therefore, spiritual attitude should be inculcated through the subject matter,
especially on science subject that is close to the signs of God’s power. Teacher in
implementing the spiritual attitude, of course, must have a book that can be used
to be able to inculcate spiritual to students and can be use independently by
students. As in the book that the most used by students as a guide by students in
daily learning activities. Therefore, it is important to know the mapping of the
content of spiritual attitudes on the learning activities on science subject in the
student books and to know the content of spiritual attitudes that exist in the
student books on science subject.

This research was the library research by using qualitative approach.
Technique of data collection that used is documentary study. Technique of data
analysis that used is content analysis. The primary data source in this research are
Student Book of Curriculum 2013 from Grade IV until Grade VI Elementary
School on Science Subject. That books are published by the Ministry of Education
and Culture that revised in 2017 (for grade IV till grade V) and published in 2015
(for grade V1).

The result of this research indicate that the mapping of spiritual
attitudes at student books from grade IV to grade VI on science subject are
mapped into several learning activities that exist in the books, they are at
introductions, main activities, illustrations, moral messages, and closing activities.
The indicator of the content of spiritual attitudes that found in the student books
from grade IV to grade VI elementary school are divided into several things. First,
thanks God because two things, they are because of His gift and because we life in
Indonesia. Second, take care what God gives to us, preserve the environment,
maintain a good relationships with fellow that creatures by God. Third, worship
ontime. This research has an academic contribution to encourage the necessary of
inculcate the spiritual attitudes in the learning activities, and to encourage to
develop a book full of spiritual attitudes, especially on science subject throuh a
student books of the curriculum 2013.

Keywords: Spiritual Attitudes, Science Subject, Students Book.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang sikap spiritual pada pendidikan anak baru mulai
diterapkan pada kurikulum 2013. Pada kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dimensi sikap hanya sebatas pada sikap sosial
saja. Bahkan, pada kurikulum tersebut kompetensi yang dikembangkan lebih
didominasi oleh aspek pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan sikap

dan perilaku peserta didik.

Sikap spiritual terkait dengan pembentukan seseorang menjadi orang
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap spiritual adalah
kecenderungan merespon secara konsisten baik menyukai atau tidak menyukai
suatu objek yang meliputi aspek keyakinan, peribadatan, penghayatan,
pengetahuan, dan pengamalan ajaran agama yang dianut oleh peserta didik.! Hal
tersebut dalam kurikulum 2013 tercantum dalam kompetensi inti yang pertama

(KI-1).

Berdasarkan hal tersebut, maka sikap spiritual sudah seharusnya
diimplementasikan ke dalam seluruh kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
Baik dalam konteks proses pembelajaran, kegiatan evaluasi, maupun dalam

konteks buku ajar yang digunakan. Sebagaimana yang tertulis pada pasal 7

! Kemendikbud, Model Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial, (Jakarta: Pusat Penliaian
Pendidikan, 2015), him. 5.



peraturan presiden nomor 87 tahun 2017, yang isinya ‘“Penyelenggaraan
penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan intrakurikuler pada pendidikan
formal merupakan penguatan nilai karakter dalam materi pembelajaran, metode

pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum.””?

Karakter yang paling pokok, yakni karakter religius. Fatchul Mu’in
menjelaskan bahwa sikap merupakan salah satu unsur dari karakter®. Oleh karena
itu, sikap spiritual merupakan unsur dari karakter religius, sehingga dapat
diinternalisasikan melalui kegiatan belajar pada mata pelajaran lain dengan cara

mengintegrasikan sikap spiritual dalam buku materi dan proses belajar mengajar.

Guru dalam mengimplementasi sikap spiritual tersebut, tentunya harus
memiliki sebuah buku yang bisa digunakan untuk bisa menanamkan spiritual ke
peserta didik, dan bisa digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Buku teks
memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran, karena salah satu
fungsi buku teks adalah sebagai bahan referensi yang digunakan oleh peserta
didik®. Dalam kurikulum 2013 buku teks pelajaran telah disediakan oleh
pemerintah, untuk memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran. Buku teks
yang diterbitkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan terbagi menjadi

dua, yaitu buku pegangan siswa dan buku pegangan guru.

Berdasarkan hal di atas, jika berharap sikap spiritual dapat tertanam

melalui integrasi sikap dalam proses belajar mengajar, maka sangat diperlukan

2 peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter

3 Fathchul Muw’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik & Praktik, cet. Ke-4,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 168.

4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), him. 169.



buku teks yang sarat dengan sikap spiritual. Khususnya, pada buku siswa dirasa
sangat perlu sarat dengan sikap spiritual. Hal tersebut dikarenakan peserta didik
hanya menggunakan buku siswa sebagai panduan dalam kegiatan belajar sehari-
hari. Jika buku siswa tersebut tidak sarat akan sikap spiritual, maka peserta didik
tidak akan dapat mengimplementasikan sikap spiritual dalam kehidupan sehari-

harinya.

Sikap spiritual dengan demikian menjadi satu hal yang sangat penting
untuk ditanamkan ke peserta didik. Pentingnya sikap sipiritual dapat dilihat dari
sudut pandang Islam yang didasarkan pada Q.S lIbrahim [14]: 24, kepercayaan
dibaratkan sebagai akar dan ibadah sebagai pohon, yang jika keduanya baik maka
akan membuat akhlak atau buah yang baik pula. Ayat ini menjelaskan betapa

keimanan dan ibadah akan menjadi dasar baik dan buruknya sikap dan karakter.

Bahkan ketika anak sudah dihiasi dirinya dengan mencintai akan
keimanan, dan iman sudah menjadi indah dalam dirinya, maka anak akan menjadi
benci kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan (Q.S. al-Hujurat [49]:7). Sikap
spiritual menjadi penting diajarkan sejak usia anak-anak, dikarenakan mendidik
anak ketika masih kecil, seperti mengukir di atas batu. Hal-hal yang ditanamkan
ketika masih kanak-kanak juga akan sulit untuk dilupakan begitu saja kelak ketika

mereka telah dewasa.®

Sikap sipitual menjadi pondasi sikap dan perilaku. Namun, pada

kenyataannya, sikap spiritual masih belum bisa ditanamkan secara maksimal

5 Hamdan Rajih, Cerdas Akal Cerdas Hati, terj. Abdul Wahid Hasan dan Ach. Maimun
Syamsuddin, (Yogyakarta: DIVA Press, 2008), him. 36.



kepada anak-anak. Rendahnya sikap spiritual pada anak-anak juga akan
menimbulkan beberapa penyimpangan. Sebagai contoh, tahun 2016, terdapat anak
SD di Manado mengaku telah berpacaran, bahkan telah melakukan hubungan
suami istri sebanyak tiga kali.® Tahun 2016, anak SD kelas enam yang mengikuti
pesta minuman keras di Yogyakarta.” Kedua fakta tersebut tidak akan terjadi jika

anak-anak memiliki sikap spiritual yang kuat.

Oleh karena itulah, sekolah memiliki peran serta dalam penanaman
sikap spiritual dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran kompetensi sikap
terbagi menjadi dua, yaitu pembelajaran langsung dan pembelajaran tidak
langsung. Penanaman sikap pada pembelajaran langsung untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama-Budi Pekerti dan PPKn, sementara pembelajaran tidak
langsung untuk selain mata pelajaran tersebut, seperti pada mata pelajaran IPA.
Guru ketika tidak mengajar Agama dan PPKn tetap wajib bertanggung jawab

untuk menumbuhkembangkan spiritual .®

Pada materi IPA yang sangat dekat dengan tanda-tanda kekuasaan
Allah, sudah semestinya dimanfaatkan oleh guru untuk menanamkan sikap
spiritual. Materi IPA mengajarkan kepada peserta didik terkait seluruh isi yang
ada di jagad alam raya ini. Seperti membahas tentang tata surya, makhluk hidup,
benda-benda mati, dan sebagainya. Segala hal tentang alam semesta ini, termasuk

ke dalam ayat kauniyah Tuhan. Peserta didik dibiasakan untuk tadabbur akan

® Valentino Warou, “Pacaran, Siswi SD Tiga Kali Berhubungan Badan”, dalam
https://daerah.sindonews.com/. Akses tgl 11 Oktober 2017.

T Amr, “Murid Kelas 6 SD Terjaring Pesta Minuman Keras”, dalam
https://news.okezone.com/. Akses tanggal 11 Oktober 2017.

8 Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(‘Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), him. 110.
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sunnatullah yang terhampar pada ayat kauniyah untuk menumbuhkan kecintaan,

pengagungan, dan kepatuhan pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.

Hal tersebut juga dipertegas oleh beberapa guru di MIN Sukoharjo.®
Mereka menyatakan bahwa adanya integrasi antara materi IPA dengan nilai-nilai
spiritual, akan semakin menumbuhkan kecintaan anak-anak pada Tuhan. Integrasi
materi IPA dan agama pada anak-anak usia sekolah dasar, juga bisa bertujuan
untuk menambah keimanan, serta menambah keyakinan akan adanya Allah,
sehingga anak-anak akan semakin rajin untuk beribadah kepada Allah. Oleh

karena itu, dirasa penting untuk menanamkan sikap spiritual pada materi IPA.

Pada kurikulum 2013 ini, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,
bahwa penanaman sikap spiritual pada materi IPA, seharusnya sudah tertuang
pada buku siswa yang telah disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Buku siswa terbitan dari pemerintah tersebut merupakan buku yang
paling banyak digunakan di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Hal tersebut
dikarenakan buku dari terbitan dari pemerintah ini adalah satu-satunya buku yang
diwajibkan oleh pemerintah. Semua sekolah di seluruh Indonesia yang mengikuti

bimtek kurikulum 2013 diwajibkan menggunakan buku terbitan dari pemerintah.°

Selain hal tersebut, penulis-penulis dari semua buku kurikulum 2013
terbitan dari pemerintah memang penulis yang memang benar-benar telah

memahami tentang apa yang dikehendaki oleh pemerintah dalam kurikulum 2013.

® Wawancara dengan guru kelas 1V sampai kelas VI MIN Sukoharjo, pada tanggal 08-10
Februari 2018.

10 Wawancara dengan salah satu instruktur BIMTEK Kurikulum 2013, pada tanggal 12
Juli 2018.



Karena sebelum menulis buku tersebut, para penulis telah dilakukan pelatihan-
pelatihan terkait apa yang dikehendaki dari kurikulum 2013.1! Dengan demikian,
dirasa perlu untuk dilakukan analisis terkait dengan sikap spiritual pada buku

siswa terbitan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada materi IPA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemetaan atau penjabaran dari sikap spiritual pada materi IPA
yang ada pada masing-masing buku siswa kurikulum 2013 SD/MI?
2. Bagaimana hasil analisis dari muatan sikap spiritual yang terkandung pada

materi IPA dalam buku siswa kurikulum 2013 SD/MI?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui pemetaan atau penjabaran dari sikap spiritual pada materi

IPA yang ada pada masing-masing buku siswa kurikulum 2013 SD/MI.

2. Mengetahui hasil analisis dari muatan sikap spiritual yang terkandung

pada materi IPA dalam buku siswa kurikulum 2013 SD/MI.

11 Wawancara dengan salah satu instruktur BIMTEK Kurikulum 2013, pada tanggal 12
Juli 2018.



Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
dikategorikan menjadi dua jenis, yakni kegunaan secara teoritis dan kegunaan
secara praktis.

1. Kegunaan Secara Teoritis
Penelitian ini memiliki kegunaan secara teoritis, yakni dapat
memberikan tambahan wawasan dan perbendaharaan keilmuan mengenai

muatan sikap spiritual pada materi IPA kurikulum 2013.

2. Kegunaan Secara Praktis

a. Sebagai sumbangan informasi terkait pemetaan atau penjabaran dari
sikap spiritual pada materi IPA yang ada pada buku siswa kurikulum
2013. Serta dapat digunakan sebagai stimulus dalam penyusunan buku-
buku siswa yang lebih sarat dengan sikap spiritual, khususnya pada
materi IPA. Dalam hal ini ditujukan kepada Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan selaku tim penyusun buku-buku siswa tersebut.

b. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengimplementasikan sikap spiritual dalam kegiatan pembelajaran IPA
di kelas.

c. Peneliti, sebagai tambahan wawasan yang belum diketahui, yakni
menambah pengetahuan terkait muatan-muatan sikap spiritual yang
dapat diimplementasikan pada buku siswa kurikulum 2013, khususnya
pada materi IPA, dan wawasan terkait pemetaan dari muatan sikap

spiritual pada buku siswa.



D. Kajian Pustaka

Setelah dilakukan penelusuran terkait karya-karya tulis ilmiah
berupa hasil penelitian baik dalam bentuk tesis maupun artikel jurnal, terdapat
beberapa karya tulis ilmiah yang sesuai dengan penelitian ini. Hal tersebut
untuk menguatkan pijakan berpikir dan menghindari adanya plagiasi.

Beberapa karya penelitian yang dimaksud antara lain sebagai
berikut: Pertama, Juli Amaliya Nasucha menggambarkan bahwa buku siswa
kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh pemerintah perlu dianalisis mengenai
nilai-nilai karakter yang menjadi tujuan dalam kurikulum 2013. Hasil
penelitiannya adalah nilai-nilai karakter yang tercantum pada buku siswa
materi pendidikan Agama Islam kelas | sebanyak 20 nilai karakter. Sementara
untuk buku siswa kelas IV terdapat 22 nilai karakter, 20 karakter yang sama
dengan kelas | ditambah dengan sikap cinta tanah air dan amanah. Untuk
kesesuaian pendidikan karakter dalam buku siswa dengan Kl dan KD secara
keseluruhan sudah sesuai dan lebih disempurnakan lagi dengan tambahan
pengembangan karakter pada kegiatan pembelajaran.t?

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada metode penelitiannya,
yakni penelitian kepustakaan dan tema kajiannya yakni analisis terhadap buku
siswa. Adapun perbedaannya adalah pada penelitian tersebut yang dianalisis
adalah nilai karakter dalam materi Pendidikan Agama Islam, sementara pada
penelitian ini yang dikaji dan dianalisis adalah sikap spiritual dalam buku

siswa mata pelajaran IPA. Selain itu, penelitian di atas juga menganalisis

12 Juli Amaliya Nasucha dalam Thesis “Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013
(Analisis Buku Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah
Dasar)” Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014.



buku siswa untuk kelas | dan kelas 1V, sementara pada penelitian ini yang
dianalisis adalah buku siswa kelas IV sampai kelasVlI SD/MI mata pelajaran
IPA. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dirasa penting untuk diteliti pada
mata pelajaran lain dan dapat mengetahui hasil yang lain dari penelitian di
atas.

Kedua, Evi Gustiani menggambarkan bahwa sikap spiritual dan
sikap sosial dalam kurikulum 2013 memegang peran penting dalam
melahirkan generasi muda yang berakhlak mulia. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial di sekolah pada
pembelajaran IPA yang menerapkan KTSP dan K13. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemunculan sikap spiritual dan sikap sosial dalam
pembelajaran IPA pada sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 lebih besar
daripada sekolah yang menerapkan KTSP. Penelitian tersebut dilakukan
secara kualitatif dengan metode deskriptif.*®

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada tema kajiannya yaitu
sikap spiritual dan mata pelajaran IPA. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah dalam penelitian di atas, yang dianalisis adalah kemunculan sikap
spiritual dan sikap sosial dalam pembelajaran IPA pada sekolah KTSP dan
K13, sementara pada penelitian ini yang dianalisis adalah sikap spiritual
dalam buku teks panduan siswa kurikulum 2013 terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada kelas IV sampai kelas VI. Pada metode

penelitiannya juga terdapat perbedaan, pada penelitian di atas menggunakan

13 Evi Gustivani, “Analisis Kemunculan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Kegiatan
Pembelajaran IPA Kelas IV SD yang Menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013”, dalam Jurnal
Pendidikan Dasar Vol. 8. No. 1 Januari 2016.
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metode Kkualitatif, sementara pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini perlu
dilakukan untuk melengkapi penelitian di atas.

Ketiga, Anwar Novianto dan Ali Mustadi menggambarkan bahwa
sebagian indikator keterpaduan pada buku teks pegangan siswa kelas Il tema
Il sudah sesuai, tetapi masih terdapat kesalahan penomoran KD dan terdapat
ketidaksesuaian materi dengan KD, muatan scientific approach sudah muncul
dalam buku teks tersebut, dan muatan penilaian autentik sudah memenuhi
sebagian indikator, tetapi masih perlu dilengkapi dengan rubrik penilaian
untuk membantu guru dalam menerapkan penilaian tersebut. Penelitian
tersebut menggunakan metode penelitian kepustakaan, dengan teknik analisa
data konten analisis.*

Persamaan dengan penelitian ini pada objek analisisnya yaitu buku
teks kurikulum 2013, dan pada metode penelitiannya yakni penelitian
kepustakaan. Perbedaannya terletak pada variabel yang dikaji, pada penelitian
di atas variabel yang dianalisis adalah muatan integratif, scientific approach,
dan muatan penilaian autentik. Selain itu, buku teks yang digunakan hanya
buku teks pegangan siswa kelas 1l tema II. Sementara itu, dalam penelitian ini
variabel yang dianalisis adalah sikap spiritual dalam materi IPA pada buku
teks pegangan siswa kelas IV sampai kelas VI. Penelitian di atas hanya
mengungkapkan hasil analisisnya, tidak memberikan saran-saran jika dirasa

ada aspek yang belum sesuai. Berdasarkan hal di atas, maka penelitian ini

14 Anwar Novianto dan Ali Mustadi, “Analisis Buku Teks Muatan Tematik Integratif,
Scientific Approach, dan Authentic Assessment Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Kependidikan, Vol.
45, No. 1 Mei 2015.
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dirasa sangat penting untuk dilakukan untuk melengkapi dan
menyempurnakan penelitian di atas, serta dikarenakan pada penelitian ini
nantinya akan diberikan saran-saran jika masih ada yang kurang sesuai.

Keempat, Sahrul Asri mengungkapkan bahwa telaah buku teks
pegangan guru dan pegangan siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VI penting dilakukan dikarenakan untuk mengetahui kualitas dari buku
tersebut. Kualitas buku tersebut akan menentukan hasil pencapaian tujuan
pembelajaran. Hasil penelitiannya adalah kualitas buku teks pegangan guru
dan pegangan siswa termasuk pada kategori cukup, disebabkan karena
terdapat beberapa komponen yang tidak memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh BSNP.*®

Persamaan dengan penelitian ini pada tema kajiannya, yakni telaah
atau analisis buku teks kurikulum 2013. Perbedaannya yaitu pada penelitian
di atas yang dianalisis adalah pada materi bahasa Indonesia kelas VII, dan
yang dianalisis adalah dari segi indikator, proses, penyajian, dan penilaian.
Sementara pada penelitian ini yang dianalisis adalah sikap spritual pada
materi IPA dalam buku pegangan siswa kelas IV sampai kelas VI kurikulum
2013. Oleh karena itulah penelitian ini perlu dilakukan dengan objek analisis
yang berbeda dengan penelitian di atas.

Kelima, Sabitri Majhi, Chanda Jal, dan Bulu Maharana melakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis konten dari artikel pada wiki

yang dipublikasikan pada jurnal-jurnal sains, untuk mencari tahu tentang

15 Sahrul Asri, “Telaah Buku Teks Pegangan Guru dan Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII Berbasis Kurikulum 2013, dalam Jurnal Retorika “Jurnal Ilmu Bahasa”,
Vol. 3 No.1 April 2017.
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metode-metode yang digunakan, untuk mengetahui tipe teknik analisis data
yang digunakan pada artikel wiki, untuk mengetahui negara mana yang paling
produktif kontribusinya dalam publikasi artikel, untuk mengetahui penulis
yang paling berkontribusi, untuk mengetahui latar belakang pendidikan
penulis, dan sebagainya.®

Dalam penelitiannya, mereka meneliti sebanyak 89 artikel. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa mayoritas artikel pada wiki adalah artikel
penelitian dan menggunakan metode survei. Selain itu, metode deskriptif juga
menjadi metode favorit yang digunakan oleh mayoritas artikel. Negara
Jerman dan Amerika adalah negara yang paling produktif yang berkontribusi
dalam publikasi artikel di wiki dan mayoritas dari latar belakang pendidikan
penulis adalah dari ilmu komputer.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada teknik analisa data
dan pada metode penelitiannya, yaitu analisis isi dan penelitian kepustakaan.
Adapun perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, yaitu artikel pada
wiki. Sementara, pada penelitian ini objek yang dianalisis adalah buku siswa
kurikulum 2013 materi IPA. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini

perlu untuk dilakukan.

16 Sabitri Majhi, Chanda Jal dan Bulu Maharana, “Content Analysis of Journal Articles on
Wiki in Science Direct Base”, dalam Library Philosophy and Practice ( e-journal), University of
Nebraska-Lincoln, 2016.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kepustakaan (library research) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang data-
datanya diperoleh dari perpustakaan baik berupa buku, kamus, jurnal,
ensiklopedi, dokumen, majalah, dan sebagainya.l’” Adapun pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bersifat deskriptif, sehingga data
yang terkumpul berbentuk kata-kata maupun gambar, dan tidak
menekankan pada angka.®
2. Objek dan Fokus Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah buku-buku bahan ajar siswa
kurikulum 2013, yang lebih dikenal dengan buku siswa kelas IV sampai
kelas VI SD/MI khususnya pada mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan
Alam) yang disusun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Adapun pada penelitian ini difokuskan pada komponen sikap spiritual
yang termuat pada buku siswa materi IPA tersebut, meliputi materi,

gambar ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan pembelajaran.

17 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, dalam Jurnal Igra’, Vol. 08, Nomor 01.
Mei 2014, him. 68

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, &
R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 22.
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber
pertama, atau data yang pengumpulannya dilakukan sendiri oleh
peneliti secara langsung.!® Dalam penelitian kepustakaan ini, yang
menjadi data primer adalah:
1) Buku pegangan siswa kurikulum 2013 SD/MI revisi tahun 2017
kelas IV SD/ML.
2) Buku pegangan siswa kurikulum 2013 SD/MI revisi tahun 2017
kelas VV SD/ML.
3) Buku pegangan siswa kurikulum 2013 SD/MI terbit tahun 2015
kelas VI SD/MI.
Berdasarkan data primer di atas, pada penelitian ini dibatasi pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) saja.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua, atau data yang dikumpulkan oleh orang lain.?° Data sekunder
bukanlah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Adapun data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1) Buku yang berjudul Revisi Kurikulum 2013: Implementasi Konsep
dan Penerapan,, karya Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Surabaya:

Kata Pena, tahun 2016.

19 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 22-23.
2bid., him. 23
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2) Buku vyang berjudul Membumikan Pendidikan  Nilai:
Mengumpulkan yang Terserak, Menyambung yang Terputus, dan
Menyatukan yang Tercerai, karya Zaim El-Mubarok, Bandung:
Penerbit Alfabeta, tahun 2008.

3) Artikel jurnal yang berjudul Spiritual Teaching dalam
Pembelajaran IPA di Madrasah, karya Laely Mahmudah pada
jurnal Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 11 No 2,
Agustus 2016.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni studi dokumenter. Studi dokumenter merupakan teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen.
Dokumen yang dihimpun kemudian dipilih yang sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah.?

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental ~ dari  seseorang.?? Dokumen-dokumen tersebut isinya
dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan menjadi suatu kajian yang
sistematis, padu, dan utuh. Sehingga dalam dokumentasi ini tidak hanya
sekedar mengumpulkan dokumen, tetapi juga menyajikan laporan berupa

hasil analisis terhadap dokumen tersebut.?

2l Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 221-222.

22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 329.

23 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., him. 221-222.
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Dokumentasi ini dilakukan terhadap buku pegangan siswa
kurikulum 2013 kelas 1V sampai kelas VI SD/MI terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan revisi tahun 2017 (kelas IV dan V) dan tahun
2015 (kelas V1). Dalam penelitian ini, pedoman dokumentasi dibatasi pada
dimensi spiritual pada materi IPA saja.

5. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis). Analisis isi (content analysis) adalah suatu metode untuk
menganalisis tulisan, bahasa, atau pesan komunikasi visual. Analisis isi
adalah sebuah metode penelitian yang sistematik, dan digunakan untuk
mendeskripsikan secara objektif. Analisis isi juga dikenal dengan analisis
dokumen.?* Analsisis isi dilakukan untuk mencari adanya kekeliruan,
kepincangan, kesalahan, atau kekurangan dari suatu karya tulis tertentu.
Terdapat beberapa langkah-langkah dalam melakukan analisis isi, yaitu:

a. Unitizing (menentukan unit analisis)
Unitizing atau menentukan unit analisis adalah proses sistematis yang
dilakukan untuk memisahkan data berupa teks, gambar, suara dan
lainnya menjadi bagian yang bisa dianalisis. Unit merupakan objek
penelitian yang dapat diukur dan dinilai dengan jelas, oleh karena
itulah harus dipilih sesuai dengan pertanyaan penelitian.?® Pada buku

siswa kurikulum 2013 materi IPA, unit atau data yang dianalisis adalah

24 satu Elo dan Helvi Kyngas, The Qualitive Content Analysis Process, dalam Journal
Compilation: JAN Research Metodology, (Finlandia: Blackwell Publishing, 2007), him. 107-108.

% Klaus Krippendorf, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, (London:
Sage Publications, 2004), him. 83.
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dari segi materi, gambar ilustrasi, kolom lembar kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi, dilihat dari muatan sikap spiritual.

b. Sampling (pengambilan sampel)
Sampling vyaitu suatu proses yang digunakan peneliti untuk
menyederhanakan penelitian dengan cara membatasi apa yang akan
diobservasi, yang nantinya dapat merangkum semua jenis unit yang
ada sehingga terkumpul unit-unit yang memiliki tema/karakter yang
sama.?® Adapun sampel yang penulis ajukan pada penelitian ini, yaitu
buku siswa kurikulum 2013 kelas IV sampai kelas VI SD/MI, yang
akan diteliti hanya pada mata pelajaran IPA. Pada penelitian ini
peneliti tidak menggunakan buku guru kurikulum 2013, dikarenakan
yang digunakan untuk belajar setiap hari oleh siswa adalah buku siswa,
sehingga yang dianalisis adalah buku siswa.

c. Recording/coding (perekaman/koding)
Recording/coding dilakukan pencatatan dan pendeskripsian terhadap
konten buku yang dianalisis.?’ Pada masing-masing unit analisis
dicatat kemudian dianalisis sikap spiritual. Data yang dicatat hanya
data yang relevan dengan adanya sikap spiritual, baik pada materi,
gambar ilustrasi, kegiatan-kegiatan pembelajaran, ataupun pada

evaluasi.

% Klaus Krippendorf, Content Analysis..., him. 84.
27 Anwar Novianto dan Ali Mustadi, “Analisis Buku Teks..., hlm. 9.
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d. Reducing (pengurangan atau penyederhanaan data)
Reducing dilakukan untuk mengefisienkan penelitian, terutama jika
memiliki data yang berjumlah banyak. Reduksi ini dilakukan dengan
cara menghilangkan hal-hal yang tidak relevan dengan penelitian.?®
Penyederhaan data berupa seleksi dari semua materi serta kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang ada pada tiap-tiap pembelajaran pada
buku siswa, hanya dipilih serta diambil yang berkaitan dengan sikap
spiritual saja, khususnya pada materi IPA.

e. Abductively inferring (pengambilan kesimpulan)
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan menganalisa data lebih
jauh dengan mencari makna data unit-unit yang ada.?® Untuk
mengetahui dan menganalisa mengenai muatan sikap spiritual serta
pemetaannya pada buku siswa kurikulum 2013 materi IPA pada kelas
IV sampai kelas VI SD/MI, maka data yang telah diambil dari buku-
buku siswa tersebut, setelah dilakukan seleksi dan diringkas dalam
bentuk uraian kemudian dianalisis dengan menggunakan beberapa
indikator-indikator dari sikap spiritual, serta menggunakan panduan
dalam  mengimplementasikan sikap  spiritual pada kegiatan
pembelajaran, khususnya pembelajaran terpadu.

f. Narrating (menjawab pertanyaan dari penelitian).
Narrating (narasi) merupakan upaya untuk menjawab pertanyaan

penelitian. Narasi juga biasanya berisikan informasi-informasi penting

28 Klaus Krippendorf, Content Analysis..., him. 84.
29 1bid., hlm. 85.
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bagi pengguna penelitian agar mereka lebih paham mengenai hasil
penelitian yang ada, dan bisa juga berisi tentang rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya (saran-saran).>® Narasi pada penelitian ini
berupa penyampaian informasi terkait hasil dari analisis, yakni
pemetaan (penjabaran) serta analisis dari beberapa muatan sikap

spiritual yang ada pada buku siswa kurikulum 2013 dalam buku IPA.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini disesuaikan dengan pokok
pembahasan yang akan dibahas, yang dituangkan dalam bentuk beberapa bab
dan subbab, sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pembahasan secara global, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bab yang membahas lebih detail mengenai sikap
spriritual dalam materi IPA. Pada bab Il, penulis menjelaskan mengenai
gambaran umum kurikulum 2013, pembelajaran IPA di sekolah dasar,
hakikat sikap spiritual dalam kurikulum 2013: definisi, sikap spiritual dalam
kurikulum 2013, dan spiritualitas dalam IPA, dan hakikat buku teks sebagai
bahan ajar dalam kurikulum 2013.

Bab 11l merupakan uraian data yang ada dalam buku pegangan siswa

kurikulum 2013. Pada bab ini akan dieksplorasi mengenai: kompetensi inti,

% Ibid.,
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kompetensi dasar, dan materi pembelajaran yang ada pada buku siswa
kurikulum 2013 kelas IV sampai kelas VI, khususnya pada materi pelajaran
IPA (llmu Pengetahuan Alam).

Bab IV merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan
pembahasannya. Pada bab ini penulis akan menyajikan muatan sikap spiritual
yang ada pada buku siswa kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPA kelas IV
sampai kelas VI. Selain itu akan dibahas juga penjabaran dari sikap spiritual
pada materi IPA, penulis menganalisis sikap spiritual tersebut dengan melihat
pada bagia materi, ilustrasi, kegiatan percobaan, dan evaluasi pada buku
siswa kurikulum 2013. Penulis juga akan memberikan saran berupa
pengembangan dan penjabaran dari sikap spiritual pada buku siswa yakni
pada materi IPA.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan dalam penelitian ini, dan lebih berfokus pada rumusan masalah
pada penelitian ini. Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, penulis
akan memberikan saran-saran kepada beberapa pihak yang terkait dengan

penanaman sikap spiritual pada materi IPA.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis sikap

spiritual pada buku siswa kurikulum 2013 pada materi IPA (kelas IV sampai

kelas VI SD/MI) dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemetaan atau penjabaran muatan sikap spiritual pada buku siswa
kurikulum 2013 materi IPA pada kelas 1V dan kelas V SD/MI, yakni
dijabarkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, gambar ilustrasi,
dan kegiatan penutup. Pada kelas VI SD/MI, dijabarkan pada kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, gambar ilustrasi, pesan moral, dan kegiatan
penutup. Jika dilihat dari pemetaan pada semua buku siswa kurikulum
2013 materi IPA pada kelas IV sampai kelas VI SD/MI, maka dapat
disimpulkan bahwa hanya 32% pembelajaran yang terdapat materi IPA
yang diintegrasikan dengan sikap spiritual. Hal tersebut dikarenakan ada
beberapa materi maupun kegiatan pembelajaran yang benar-benar tidak
dapat diintegrasikan dengan sikap spiritual. Sementara itu, terdapat juga
beberapa materi ataupun kegiatan pembelajaran yang seharusnya bisa
diintegrasikan dengan sikap spiritual, tetapi tidak diintegrasikan oleh
penulis buku siswa tersebut.

Hasil analisis dari muatan sikap spiritual pada buku siswa kurikulum
2013 materi IPA pada kelas IV dan kelas VV SD/MI diperoleh bahwa dari

6 indikator sikap spiritual, terdapat 1 indikator yang tidak ditanamkan

170
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dalam materi IPA. Indikator tersebut adalah bersyukur kepada Tuhan
sebagai bangsa Indonesia. Sementara pada kelas VI SD/MI hanya ada 2
indikator sikap spiritualdari 6 indikator yang seharusnya ditanamkan
pada materi IPA. Kedua indikator tersebut adalah bersyukur atas Karunia
dan Nikmat Tuhan Yang Maha Esa dan menjaga serta melestarikan
lingkungan hidup di sekitar tempat tinggal dan sekolah.
B. Saran
1. Bagi Guru

a. Melihat pada kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi sikap,
khususnya sikap spiritual, diharapkan guru tidak berfokus pada satu
buku saja. Lebih baik untuk berusaha mengembangkan bahan ajar atau
panduan untuk mengajar, khususnya untuk materi IPA, yang di
dalamnya terdapat banyak penanaman sikap spiritual.

b. Perlu diadakannya pelatihan-pelatihan terkait dengan penanaman sikap
spiritual melalui berbagai materi pelajaran, agar dalam menanamkan
sikap spiritual pada anak dapat benar-benar diimplementasikan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Peneliti Lainnya

a. Melihat hasil temuan pada penelitian ini, maka sangat lebih baik jika
dikembangkan sebuah produk bahan atau panduan yang di dalamnya
terdapat banyak penekanan terkait penanaman sikap spiritual,

khususnya pada materi IPA.
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b. Selain hal tersebut, juga bisa untuk melihat implementasi dari buku
siswa kurikulum 2013 materi IPA di sekolah untuk mengetahui
penanaman sikap spiritual di sekolah dengan menggunakan buku siswa

tersebut.
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